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EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK KULIT PEPAYA TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus aureus SECARA IN VITRO

Putri Vika Rismalah
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Rongga mulut terdiri dari berbagai macam flora normal, salah satunya adalah
Staphylococcus aureus. Kondisi rongga mulut yang tidak seimbang dapat merubah bakteri
S. aureus menjadi patogen dan menyebabkan infeksi dalam rongga mulut. Kulit pepaya
dilaporkan memiliki sifat antibakteri seperti alkaloid, tannin dan steroid. Berdasarkan
kandungan bahan tersebut ekstrak kulit pepaya dapat digunakan sebagai bahan alternatif
antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak kulit
pepaya muda varietas California dalam menghambat pertumbuhan S. aureus. Penelitian ini
merupakan eksperimental laboratoris secara in vitro. Kelompok perlakukan menggunakan
ekstrak kulit pepaya konsentrasi 2,5%, 5%, 10% dan 20%. Kontrol positif menggunakan
klorheksidin 0,2% sedangkan kontrol negatif menggunakan aquadest. Pengujian efek
antibakteri menggunakan difusi agar (Cakram Kirby-baurer). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak kulit pepaya memiliki daya hambat pada konsentrasi 10%
sebesar 1,05+1,02 mm dan konsentrasi 20% sebesar 3,22+0,81 mm, namun konsentrasi
2,5% dan 5% tidak memiliki daya hambat terhadap S. aureus. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit pepaya muda varietas California konsentrasi 10%
dan 20% memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan S. aureus yang tergolong daya
hambat lemah.

Kata Kunci : antibakteri, Carica papaya, Staphylococcus aureus
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ANTIBACTERIAL EFFECT OF PAPAYA PEEL EXTRACT
AGAINTS Staphylococcus aureus IN VITRO

Putri Vika Rismalah
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine Sriwijaya University

ABSTRACT

Oral cavity consists of a variety of normal flora, one of them is Staphylococcus aureus. An
unbalanced oral cavity condition can turn S. aureus bacteria into pathogens and cause
infection in the oral cavity. Papaya peel is reported to have antibacterial properties such
as alkaloids, tannins, and steroids. Based on those ingredients, papaya peel extract can be
used as an alternative antibacterial agent. The aim of this study was to determined
antibacterial effect of unripe papaya peel extract California varieties which can inhibit the
growth of S. aureus. This study was an experimental laboratory in vitro. The treatment
group used papaya peel extract with a concentration of 2.5%, 5%, 10% and 20%. Positive
control used 0.2% chlorhexidine while negative control used aquadest. Antibacterial effect
testing used agar diffusion (Kirby-Bauer discs). The results showed that the extract of
papaya peel have inhibitory at concentration of 10% of 1.05 + 1.02 mm and a concentration
20% of 3.22 = 0.81 mm, however, the concentrations of 2.5% and 5% have no inhibition
against S. aureus. Based on the results of the study it can be concluded that the extract of
unripe papaya peel California varieties of 10% and 20% concentration have inhibitory
effect on the growth of S. aureus which is classified as weak inhibition.

Keywords: antibacterial, Carica papaya, Staphylococcus aureus
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rongga mulut terdiri dari berbagai flora normal yang lebih dari 300 spesies.
Beberapa golongan mikroflora yang cukup dominan di dalam rongga mulut antara
lain golongan Streptococcus, Lactobacillus, Lactococcus, Enterococcus,
Staphylococcus, Corynebacterium, Veillonella, dan Bacteroids.! Salah satu
golongan Staphylococcus yang sering ditemukan dan dapat menyebabkan infeksi
di dalam rongga mulut adalah Staphylococcus aureus.

Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri anaerob fakultatif gram
positif yang sering ditemukan pada kulit dan mukosa.? Infeksi pada rongga mulut
dapat terjadi disebabkan S. aureus yang berubah menjadi patogen dengan dipicu
oleh beberapa faktor predisposisi seperti kondisi pasien dengan penurunan daya
tahan tubuh (immunocompromised), kebersihan mulut yang buruk, dan penggunaan
antibiotik jangka panjang. Kondisi tersebut mengakibatkan perubahan jumlah
bakteri menjadi tidak seimbang dari host menjadi patogen.®? Infeksi pada rongga
mulut yang dapat disebabkan oleh bakteri ini antara lain Angular Cheilitis, Denture
Stomatitis, Dental abscess, dIl. +°

Infeksi pada rongga mulut tersebut dapat diatasi salah satunya dengan
penggunaan obat kumur, yang sering digunakan oleh dokter gigi yaitu klorheksidin.
Klorheksidin bersifat bakteriostatik dan bakterisidal pada Gram positif maupun

Gram negatif. Pada penelitian Haydari dkk. (2017) menemukan bahwa adanya efek



samping dalam penggunaan obat kumur klorheksidin seperti rasa kurang nyaman
pada mulut, mulut kering, dan diskolorasi subjektif.® Untuk mengurangi efek
samping tersebut, pemanfaatan bahan alami dapat menjadi alternatif yang baik
dalam pengobatan.

Tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif obat yaitu pepaya.
Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman tropis dan subtropis yang tumbuh
subur di indonesia dan banyak di konsumsi oleh masyarakat. Tanaman ini mudah
dijumpai dengan harga yang terjangkau. Pepaya sebagai obat tradisional dikenal
memiliki manfaat antioksidan, antihelmentika, antimalaria, dan penyembuhan
gangguan pencernaan.’ Bagian tanaman pepaya yang jarang dimanfaatkan dan
hanya menjadi limbah adalah kulit pepaya. Kulit pepaya mempunyai kandungan
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid dan papain yang memiliki aktivitas
antibakteri 810

Menurut penelitian Peter dkk. (2014) S. aureus dapat dihambat
pertumbuhannya oleh ekstrak daun pepaya 10% sebesar 9,8 mm (daya hambat
sedang) dan ekstrak biji pepaya 10% sebesar 9,5 mm (daya hambat sedang). !
Menurut Arum (2014) getah pepaya juga memiliki daya antibakteri terhadap bakteri
S. aureus.'? Pada penelitian Tuntun (2016) daun pepaya dengan konsentrasi 10%
dan 20% menghambat pertumbuhan S. aureus sebesar 6 mm (daya hambat
sedang).!® Pada penelitian Egbuonu et al. (2016) Kulit pepaya varietas Agric
memiliki aktivitas antibakteri pada S. aureus dengan konsentrasi 10% sebesar
15.00+£1.73 mm (daya hambat kuat), sedangkan menurut penelitian Muhammad

dkk. (2017) ekstrak kulit pepaya varietas Sekaki dengan tingkat kematangan yaitu



matang (stage 6) pada konsentrasi 10% hanya memiliki daya hambat terhadap S.
aureus sebesar 1,33+0,29 mm (daya hambat lemah).*'® Indonesia memiliki
beragam varietas pepaya antara lain, pepaya Semangka, pepaya Meksiko, pepaya
Cibinong, pepaya Bangkok dan pepaya California. Pepaya California merupakan
salah satu jenis pepaya yang sedang digandrungi petani maupun konsumen
dikarenakan memiliki banyak keunggulan. Banyaknya pepaya varietas California
di Indonesia dan belum ada penelitian mengenai kulit buah pepaya muda varietas
California terhadap S. aureus, sehingga penulis telah melakukan penelitian
mengenai efek antibakteri ekstrak kulit buah pepaya muda varietas California
terhadap S. aureus.
1. 2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan bahwa kulit pepaya sendiri
memiliki kandungan yang bersifat antibakteri seperti flavonoid, tanin, saponin,
alkaloid, dan steroid. Sehingga penulis ingin mengetahui apakah ekstrak kulit
pepaya memiliki daya hambat antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus secara in vitro.
1. 3 Tujuan Penelitian
1. 3. 1 Tujuan Umum

Mengetahui efek antibakteri ekstrak kulit pepaya dalam menghambat

pertumbuhan S. aureus secara in vitro.



1. 3. 2 Tujuan Khusus

1

Mengukur daya hambat antibakteri ekstrak etanol kulit pepaya muda varietas
California dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan S. aureus secara
in vitro.

Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol kulit pepaya muda varietas California

yang minimal dalam menghambat pertumbuhan S. aureus.

1. 4 Manfaat Penelitian

1. 4. 1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek

antibakteri ekstrak kulit pepaya dalam menghambat pertumbuhan S. aureus in vitro.

1. 4. 2 Manfaat Praktis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk meneliti lebih
jauh mengenai ekstrak kulit pepaya terhadap bakteri patogen dalam rongga
mulut.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut untuk
mengembangkan pemanfaatan ekstrak kulit pepaya sebagai bahan alternatif
obat kumur.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif obat kumur yang memiliki
efek samping lebih sedikit daripada klorheksidin serta bermanfaat bagi

masyarakat.
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